ABSTRAK

Burbanudin : SISTEMATIKA PENENTUAN NISAB DAN HAUL
LAKAT PROFESI (Fenefitian Di BAZDA Tasikmalava),

Zakat merupakan kewajiban keagamaan vang masuk dalam rukun Islam.
Hazsil yang diperoleh seorang Mukmin dan yang diperintahkan untuk dinafkahkan
sehagian darinya, disebut dalam Al-Quran surat Al Bagarah : 267, dibagi dalam
duz bagian pokok, yaitu hasil usaha kamu vang baik-baik dan Apa yang Kami
kcluarkan untuk kamu dari bumi vakni hasil pertanian, dan pertambangan.
Adapun yang dimaksud dengan hasil usaha kamu yang baik-baik, maka pam
uizma dahulu membatasinya dalam hal-hal terientu yang pernah ada masa Rasul
SAW dan yang ditetapkan oleh beliau scbapai yang harus dizakati, seperi
perdagangan, dan inilah dahulu yanp dimeksud dengen zakat penghasilan,
selebihnya dari usaha manusia. Dalam penclitian ini menggunakan metode
pendekatan Yuridis Empinis yaitu suatu cara atau prosedur yang dipunakan untuk
memecahkan masalah dengan terlebih dahulu meneliti data sekunder yang ada
kemudian dilanjuikan dengan pemelitian terhadap data primer di lapangan, Dalam
Bal ini metode pendekatan dalam penelitian ini dipunakan untuk menganalisis
tentang “Sistematika Penentuan Nisab Dan Haul Zakat Profesi Dikalangan
Pegawai Negeri Sipil (PNS)”, Data yang dipergunakan adalah data primer vaitu
.data vang diperoleh langsung dari lapangan denpan menggunakan kuisioner dan
wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dengan metode studi pustaka.
Amalisis data vang digunakan adalah analisis kualitatif yang penarikan
kesimpulannya secara deduktif.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa :

1L Zakat mengandung arti suci, tambah dan berkah. Orang yang mengeluarkan
zakat, jiwanya bersih dari sifat kikir, tamak hartanya tidak kotor lagi karena hak
orang lain telah disisihkan dan diberkan kepada yang berhak menerimanya. Harta
wvang dizakali itu jupa membawa berkah dan tambah berkembang, Berkurang
dalam pandangan manusia tetapi bertambah dalam pandangan Agama.

2). Pemanfastan Zakat Profesi untuk kesejahteraan umat di Kota Tasikmalaya
secara borurutan adalah sebapal berikut untuk konsumst, uwnivk pembangunan
masiid, mushola dan sejenisnya; untuk memberikan heas.lswa_, untuk usaha
produksi; untuk modal usaha

31 Hambatan pelaksanaan Zakat Profesi di maa}rarakat di Kota Tasikmalaya
adalah sebagai berikut :

a). Masih belum terinteprasikannya peraturan teknis penpelolaan zakat.

b). Belum adanya ketegasan yang wiuh dalam memberikan sanksi-sanksi bagi
pihak yang tidak menjalankan amanah zakat profesi;

c). Tingkat pengetabuan masyarakat yang masih sangat kurang tentang zakat
khususnya zakat profesi dan kurangnya kualitas dari Sumber Daya Manusia
pengelola zakat.



